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ABSTRACT 
 

School age is an age that is vulnerable to experience various types of diseases. The application of clean and 
healthy living behaviors (PHBS) aims to reduce morbidity and mortality in school-age children. However, in its 
implementation the application of PHBS is still not optimal so the role of nurses must be increased for PHBS. 
The purpose of writing this article is to review the role of school nurses in increasing PHBS in school-aged 
children. Method of this study was literature review. Literature search was carried out by using an online 
database of Proquest, Scient Direct, and Google Scholar, this study found 5 articles that match the inclusion 
criteria then descriptive analysis. The results of this study found that health education with various media 
carried out by health workers can influence the implementation of PHBS in school-age children. Conclusions 
further research is needed on the role of health workers, especially nurses in providing health education related 
to PHBS in school-age children. 
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ABSTRAK 
 

Usia sekolah merupakan usia yang rentan untuk mengalami berbagai jenis penyakit. Penerapan perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS) bertujuan untuk mengurangi angka kesakitan dan kematian pada anak usia sekolah. 
Namun, dalam pelaksanaannya penerapan dari PHBS masih belum optimal sehingga peran perawat harus 
ditingkatkan untuk PHBS. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk meninjau peran perawat sekolah dalam 
meningkatkan PHBS pada anak usia sekolah. Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah 
tinjauan literatur. Penelusuran literatur dilakukan dengan cara menggunakan online database Proquest, Scient 
direct, dan Google scholar. Dari hasil penelusuran ditemukan 5 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi 
kemudian analisis deskriptif. Hasil analisis ditemukan bahwa pendidikan kesehatan dengan berbagai media yang 
dilakukan oleh tenaga kesehatan dapat mempengaruhi pelaksanaan PHBS pada anak usia sekolah. Kesimpulan 
diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap peranan tenaga kesehatan khususnya perawat dalam memberikan 
pendidikan kesehatan terkait PHBS pada anak usia sekolah. 
Kata kunci: peran; perawat; PHBS; anak; usia sekolah 
 

PENDAHULUAN  
   
 Derajat kesehatan pada anak usia sekolah masih belum bisa dikatakan baik karena masih terdapat 
berbagai masalah kesehatan. Anak merupakan individu yang masih rentan untuk terpapar penyakit. Pada anak 
usia sekolah beberapa penyakit yang sering diderita antara lain diare, cacingan, karies, dan anemia(1). Persentase 
angka kesakitan anak usia sekolah yang tidak masuk sekolah lebih dari 11 hari di Amerika Serikat yang 
disebabkan kerena cedera atau sakit pada tahun 2018 adalah sebesar 4%(2). Di Indonesia jumlah anak yang 
mengalami keluhan kesehatan adalah sebesar 30,6%(3). 

Berbagai penyakit yang dialami oleh anak usia sekolah secara umum berkaitan dengan perilaku 
kesehatan perorangan dan lingkungan. Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) adalah program pemerintah yang 
diluncurkan pada tahun 2006. PHBS merupakan sekumpulan perilaku yang dilakukan oleh peserta didik, guru, 
dan masyarakat lingkungan sekolah berdasarkan kesadaran yang bertujuan untuk mengubah perilaku masyarakat 
yang tidak sehat menjadi sehat(1)(4). 

Penerapan PHBS disekolah masih belum optimal karena banyak indikator dari PHBS yang kurang 
terlaksana. Penelitan yang dilakukan oleh Messakh dkk terhadap siswa sekolah dasar ditemukan bahwa 
pelaksanaan PHBS masih kurang dilaksanakan(5). Penelitian lain yang dilakukan oleh Mamat dkk terhadap 210 
siswa sekolah dasar ditemukan beberapa capaian indikator PHBS antaralain mencuci tangan dengan sabun, 
mengkonsumsi jajanan sehat, menggunakan jamban bersih, tidak merokok, olahraga teratur, memberantas jentik 
nyamuk, menimbang berat badan dan tinggi badan, serta mebuang sampah pada tempatnya berada pada 
indikator kurang dilakukan(1). 

 Pelaksanaan PHBS yang belum optimal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Suryani ditemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi PHBS pada siswa sekolah 
dasar adalah pengetahuan, sikap, fasilitas, dukungan sekolah, dan dukungan orang tua. Faktor yang paling 
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dominan mempengaruhi PHBS adalah fasilitas dari sekolah(6). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aswadi dkk menjelaskan bahwa pengetahuan, sikap, dan tindakan dapat mempengaruhi perilaku hidup bersih 
dan sehat pada anak usia sekolah (7).  

Edukasi kesehatan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan PHBS. Penelitian 
terkait PHBS ditemukan bahwa terjadinya peningkatan kesehatan secara bermakna pada siswa pesantren yang 
mendapatkan edukasi kesehatan(8). Perawat berperan dalam memberikan edukasi kesehatan dalam meningkatkan 
status kesehatan pada anak dengan usia sekolah. Salah satu edukasi yang harus diberikan oleh perawat adalah 
terkait PHBS(1). Berdasarkan latar belakang ini maka tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk 
mengidentifikasi peran perawat terhadap penerapan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia sekolah. 
 
METODE 
 

Studi ini merupakan tinjauan literatur sistematis. Penelusuran literatur dilakukan dengan cara 
menggunakan online database Proquest, Clinical key, Scient direct, Google scholar.  Litarur yang dianalisis 
dibatasi mulai dari tahun 2015 sampai 2019 dengan menggunakan kata kunci “nursing role”, “school-age”, 
“clean and healthy behavior”. Sebanyak 15 artikel terpilih dan 5 artikel tersaring sesuai dengan kriteria inklusi: 
artikel terbit dalam 5 tahun terakhir, penelitian kualitatif dan kuantitatif serta longitudinal masuk kedalam artikel 
ini. Kriteria ekslusi adalah studi literatur tidak masuk dalam studi ini. Artikel ini menggunakan analisis 
deskriptif.  

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Prosedur pencarian literatur 
HASIL 
 

Hasil tinjauan literatur ditemukan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku hidup bersih 
dan sehat pada anak usia sekolah adalah pengetahuan, sikap, perilaku serta fasilitas dari sekolah(1,5,7,8). Perawat 
sekolah merupakan perawat profesional yang memiliki praktik khusus bertujuan untuk mencapai kesejahteraan 
kesehatan, akademik yang sukses, dan pencapaian kehidupan jangka panjang pada anak usia sekolah. Salah satu 
peran penting dari perawat sekolah adalah dalam meningkatkan kesehatan pada anak usia sekolah(9). Edukasi 
terkait PHBS merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesehatan.  

Perawat komunitas memberikan edukasi kesehatan untuk meningkatkan penerapan praktik PHBS di 
sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardani dkk. menjelaskan peningkatan praktik PHBS melalui 
permainan (Ko-Berdrama) atau permainan kelompok sosio-dramatic. Perawat komunitas menggunakan 
permainan Ko-berdrama dalam tujuh sesi selama enam bulan. Hasil penelitian didapatkan bahwa permainan Ko-
Berdrama secara bermakna meningkatkan pengetahuan, sikap, mencegah diare dan meningkatkan PHBS pada 
anak usia sekolah(10). 

Penelitian lain yang dilakukan di Pesantren menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan memberikan 
pengaruh positif  pada PHBS khusunya mempengaruhi pengetahuan dan perilaku. Indikator yang dipengaruhi 
dari pemberian edukasi kesehatan antara lain merokok, latihan fisik, pengukuran berat dan tinggi badan, makan 
cemilan sehat, dan penggunaan jamban sehat(8). 

Perilaku hidup bersih dan sehat yang kurang pada anak usia sekolah dikaitkan dengan kurangnya 
sosialisasi terkait pentingnya PHBS di SD pada anak usia sekolah oleh tenaga kesehata. Pendidikan kesehatan 
dengan teknik ceramah dan demonstrasi(11). Metode yang dapat digunakan untuk pendidikan kesehatan pada 
anak usia sekolah dapat menggunakan kartu bergambar. Penggunaan kartu bergambar dapat meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan perilaku cuci tangan(12). 

Pendidikan kesehatan yang diberikan kepada anak terkait PHBS dapat mempengaruhi perilaku pada anak 
usia sekolah. Penelitian terkait pendidikan kesehatan menggunakan pemutaran video cuci tangan diperoleh hasil 
terjadinya perubahan terhadap pengetahuan dan sikap siswa terkait PHBS dan cuci tangan(13). Penelitian lain 

Pencarian 
literatur menggunakan online data base 

Dari hasil penelusuran ditemukan 15 literatur terkait dengan judul 

10 literatur sesuai dengan kriteria inklusi 

Analisis deskriptif dilakukan terhadap 5 artikel 

10 artikel merupakan studi literatur sehingga masuk 
kedalam ekslusi 
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yang dilakukan oleh Aini menjelaskan bahwa siswa yang mendapatkan penyuluhan kesehatan memiliki 
pengetahuan baik sebesar 93,3%, sikap sebesar 60% dan bermakna secara statistik(14). 

Peningkatan status kesehatan dan kesejahteraan anak usia sekolah tidak terlepas dari peran perawat 
sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Doi, Wason, Malden, dan Jepson menjelaskan bahwa program perawat 
sekolah dapat meningkatkan dan identifikasi lebih awal status kesehatan dan kesejahteraan yang dibutuhkan 
anak(15). 

 

PEMBAHASAN 
 

Perilaku hidup bersih dan sehat berperan penting dalam mengurangi angka kesakitan dan kematian pada 
anak usia sekolah. Namun, PHBS masih belum terlaksana secara optimal pada anak usia sekolah. Faktor 
presdiposisi yang berkaitan dengan PHBS antara lain sikap positif, pengetahuan yang tinggi, dan dukungan yang 
kuat (16).  

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan gambaran pelaksanaan PHBS pada anak usia sekolah masih 
kurang dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Saragih, Yamin, dan Susanti pelaksanaan PHBS pada anak 
usia sekolah masih mencapai 47% dalam kategori kurang(17). Penelitian lain terkait PHBS pada siswa sekolah 
dasar ditemukan bahwa siswa SD memiliki pengetahuan yang rendah pada penggunaan jamban yang bersih dan 
sehat yaitu sebesar 67,6%, sebesar 56,3% siswa bersikap tidak menerima untuk jajan sehat, dan 100% siswa 
melaksanakan jajan sehat dikantin(18). Berbeda dengan sebelumnya penelitian lain menjelaskan bahwa 
pelaksanaan PHBS di sekolah dasar Kulonprogo dalam kategori baik(19). Terjadinya perbedaan ini dikaitkan 
dengan jumlah responden penelitian yang sedikit. 

Penelitan PHBS terhadap 79 responden yang dilakukan oleh Janis dkk ditemukan bahwa responden 
memiliki pengetahuan yang kurang baik sebesar 47%, sedangkan sikap kurang baik. Pengetahuan merupakan 
refleksi dari perilaku seseorang, pengetahuan yang baik dapat meningkatkan perilaku pada setiap orang(16). 
Pemberian informasi terkait kebiasaan hidup sehat mulai dari usia sekolah dapat mempengaruhi perilaku hidup 
dan kualitas hidup pada anak(20). Penelitian lain terkait PHBS pada anak usia sekolah ditemukan bahwa 
pengetahuan dan sikap berbanding terbalik dengan perilaku. Hasil penelitian menjelaskan bahwa perilaku PHBS 
pada siswa sekolah dasar baik meskipun pengetahuan dan sikap cukup(21). 

 Pengetahun yang baik terkait PHBS dapat meningkatkan tindakan PHBS pada anak usia sekolah. 
Perawat sekolah bekerja pada pasien anak diberbagai seting bisa di rumah, di sekolah, dan kelurga. Perawat 
sekolah memiliki peran penting dan jangka panjang dalam meningkatkan status kesehatan anak usia sekolah(22). 
Penelitian yang dilakukan oleh Vionalita dan Kusumaningtiar menjelaskan bahwa penting untuk memberikan 
informasi bagaimana cara dan praktik dari hidup bersih dan sehat dalam kehidupan nyata sejak kecil(20). 
Penelitian menjelaskan peran perawat sekolah dapat meningkatkan identifikasi dini risiko gangguan kesehatan 
pada anak. Program perawat sekolah dapat meningkatkan status kesehatan pada anak(15). 

PHBS merupakan manifestasi nyata dari kehidupan manusia dengan menerapkan prinsip dari proses 
belajar, sehingga perilaku hidup sehat akan terjadi karena proses belajar yang setiap hari didapatkan dari 
lingkungan sekolah, keluarga dan komunitas. Proses belajar yang diberikan kepada anak dapat meningkatkan 
pengetahuan, sehingga siswa diharapkan mampu untuk meninjau dan menginterpretasikan sesuatu yang terjadi 
dalam kehidupan dan diharapkan mempraktikkan cara hidup sehat(20). 

Penyuluhan dan pendidikan kesehatan terkait PHBS dapat merubah pengetahuan, sikap, dan praktik(14). 
Selain edukasi kesehatan penerapan PHBS harus memperhatikan banyak faktor yang mempengaruhi seperti 
ketersediaan fasilitas. Oleh karena itu kerjasama yang terprogram antara pihak sekolah dengan petugas 
kesehatan untuk memperketat aturan pengelolaan disekitar sekolah, serta melakukan edukasi berkesinambungan 
baik di lingkungan sekolah dan komunitas tempat tinggal anak sekolah(23). 

 

KESIMPULAN 
 

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) masih kurang terlaksana pada anak usia sekolah. Beberapa 
penelitian terdahulu menjelaskan bahwa pengetahuan yang kurang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku 
PHBS pada anak. Perawat sekolah memiliki peran penting dalam melakukan sosialisasi dan pendidikan 
kesehatan terkait PHBS pada anak usia sekolah. Dengan adanya pengetahuan terkait PHBS yang baik 
diharapkan sikap dan perilaku PHBS dapat terlaksana dengan baik sehingga dapat mencegah terjadinya sakit 
atau kematian pada anak. 
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